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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori  

1. Pengetahuan Menstruasi 

a. Pengertian Pengetahuan 

Ada beberapa pendapat tentang pengertian pengetahuan, 

(Notoatmodjo, 2012) mengemukakan bahwa pengetahuan sebagai 

hasil “tahu” dan terjadi apabila orang sudah melakukan penginderaan 

terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melewati panca 

indera manusia, yaitu indera pendengaran, penglihatan, rasa dan raba, 

dan penciuman. Pengetahuan sebagian besar didapat melewati mata 

dan telinga. Pengetahuan merupakan faktor terpenting terbentuknya 

tindakan seseorang. Oleh sebab itu pengalaman dan penelitian 

sebagai perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih kuat dari 

pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

b. Cara memperoleh Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012) Pengetahuan dapat diperoleh 

dengan dua macam cara, yaitu: 

1) Cara tradisional untuk memperoleh pengetahuan cara kuno atau 

tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum diketemukannya metode ilmiah atau 

metode penemuan secara sistematik dan logis. Cara-cara 
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penemuan pengetahuan pada metode ini anatara lain: 

a) Cara coba-salah (trial and error) 

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan 

kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila 

kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang 

lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba 

kembali dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan 

ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, 

sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. Itulah sebabnya 

maka cara ini disebut metode trial (coba) and error (gagal atau 

salah) atau metode coba salah/coba-coba. 

b) Cara kekuasaan atau otoritas 

Sumber pengetahuan dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, ahli, agama, 

pemegang pemerintah dan sebagainya. Dengan kata lain, 

pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan pada otoritas atau 

kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin 

agama, maupun ahli ilmu pengetahuan. 

c) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya untuk 

memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu. 
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Apabila dengan cara yang digunakan tersebut orang dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi, maka untuk memecahkan 

masalah lain yang sama, orang dapat pula menggunakan cara 

tersebut. Tetapi bila ia gagal menggunakan cara tersebut, ia 

tidak akan mengulani cara itu, dan berusaha untuk mencari cara 

lain, sehingga dapat berhasil memecahkannya. 

d) Melalui jalan pikiran 

Manusia dapat menggunakan jalan pikiran dalam memperoleh 

kebenaran pengetahuan, baik melalui induksi maupun deduksi. 

Induksi dan deduksi pada dasarnya merupakan cara melahirkan 

pemikiran secara tidak langsung melalui pernyataan-pernyataan 

yang dikemukakan, kemudian dicari hubungannya sehingga 

dapat dibuat satu kesimpulan. Apabila proses pembuatan 

kesimpulan itu melalui pernyataan-pernyataan khusus kepada 

yang umum dinamakan induksi. Sedangkan deduksi adalah 

pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan umum 

kepada kusus. 

2) Cara modern dalam memperoleh pengetahuan  

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 

dewasa ini lebih sistematis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut 

“metode penelitian ilmiah”, atau lebih populer disebut metodologi 

penelitian (research methodology). 
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c. Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan menurut Benyamin Bloom (1908) dalam 

Notoatmodjo (2012) sebagai berikut: 

1) Tahu (Know) 

Tahu artinya mengingat suatu materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya.Yang didalamnya meliputi pengetahuan tingkat ini 

adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik 

dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima. 

Oleh karena itu “Tahu” merupakan tingkat pengetahuan rendah, 

dalam mengukur bahwa orang-orang tahu tentang apa yang 

dipelajari misalnya: menyebutkan, mendefinisikan, menyaatakan 

dan sebagainya. 

2) Memahami (Comprehension) 

Memahami artinya suatu kemampuan menjelaskan dengan 

benar tentang obyek yang diketahui dan bisa menginteprestasi 

materi tersebut dengan benar. Orang yang sudah paham pada 

obyek atau materi harus bisa menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap obyek yang 

dipelajari. Contohnya dapat menjelaskan mengapa harus makan 

yang bergizi.. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi artinya adalah kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil 
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(sebenarnya). Aplikasi bisa diartikan aplikasi hukum-hukum, 

metode, prinsip, rumus dan sebagainya dalam konteks atau situasi 

lainnya. Seperti bisa menggunakan rumus statistik dalam 

perhitungan hasil penelitian, bisa menggunakan prinsip-prinsip 

siklus pemecahan masalah (problem Solving Cycle) pada 

pemecahan masalah kesehatan dari kasus yang diberikan 

4) Analisis (Analysis) dan Sintesis (Synthesisi) 

Analisis yaitu suatu kemampuan untuk menjabarkan materi ke 

dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

Kemampuan analisis ini bisa dilihat dari penggunaan kata-kata 

kerja: bisa menggambarkan (membuat bagan), membedakan, 

memisahkan, mengelompokan dan sebagainya. 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan 

atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 

sintesis adalah kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang ada, seperti: dapat menyusun, 

meringkas, menyusun, merencanakan, menyesuaikan dan 

sebagainya terhadap teori atau rumusan-rumusan yang telah ada. 

5) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan penilaian 

terhadap suatu materi atau obyek. Penilaian-penilaian itu 
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berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ada. Pengukuran 

pengetahuan bisa dilaksanakan dengan wawancara atau angket 

yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur subyek 

penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita 

ketahui atau kita ukur bisa kita sesuaikan dengan tingkat-tingkat 

tersebut di atas. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Hana (2014), tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh: 

1) Pendidikan 

Pendidikan yaitu suatu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah serta 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang 

tersebut untuk menerima informasi. 

2) Pengalaman 

Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta 

pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi 
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dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari 

masalah nyata dalam bidang keperawatan. 

3) Usia 

Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi 

yang dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga 

menambah pengetahuannya. Tidak dapat mengajarkan kepandaian 

baru kepada orang yang sudah tua karena mengalami kemunduran 

baik fisik maupun mental. 

 

e. Pengertian Menstruasi 

Menstruasi adalah perdarahan periodik dari rahim yang dimulai 

sekitar 14 hari setelah ovulasi secara berkala akibat terlepasnya 

lapisan endometrium uterus, (Bobak, 2014) dalam Ernawati Sinaga 

(2017). Kondisi ini terjadi karena tidak ada pembuahan sel telur oleh 

sperma, sehingga lapisan dinding rahim (endometrium) yang sudah 

menebal untuk persiapan kehamilan menjadi luruh. Jika seorang 

wanita tidak mengalami kehamilan, maka siklus menstruasi akan 

terjadi setiap bulannya. Umumnya siklus menstruasi pada wanita 

yang normal adalah 28-35 hari dan lama haid antara 3-7 hari. Siklus 

menstruasi pada wanita dikatakan tidak normal jika siklus haidnya 

kurang dari 21 hari atau lebih dari 40 hari Ernawati Sinaga (2017). 

Selain itu, Azzam (2012), menyebutkan menstruasi adalah proses 

alamiah yang dialami oleh setiap wanita normal. Haid pertama 
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(menarche) biasanya terjadi pada usia 10-13 tahun. Namun, karena 

pengaruh berbagai faktor, seperti gizi dan lingkungan sosial, usia 

pertama datangnya haid bisa terjadi lebih cepat, misalnya 9 tahun. 

Pada masa ini, hormon khas perempuan, estrogen dan progesterone 

meningkat sangat pesat. Hormon ini memiliki fungsi utama dalam 

sistem reproduksi untuk memerintahkan otak melakukan berbagai 

macam perubahan seperti kapan mulai kapan stop haid. 

 

f. Siklus Menstruasi 

Menurut (Bobak, 2014), dalam Ernawati Sinaga (2017), fase-fase 

siklus menstruasi yaitu : 

1) Siklus Endomentrium 

a) Fase menstruasi 

Fase ini adalah fase yang harus dialami oleh seorang 

wanita dewasa setiap bulannya. Sebab melalui fase ini wanita 

baru dikatakan produktif. Oleh karena itu fase menstruasi selalu 

dinanti oleh para wanita, walaupun kedatangannya membuat 

para wanita merasa tidak nyaman untuk beraktifitas. Biasanya 

ketidaknyamanan ini terjadi hanya 1-2 hari, dimana pada awal 

haid pendarahan yang keluar lebih banyak dan gumpalan darah 

lebih sering keluar. Pada fase menstruasi, endometrium terlepas 

dari dinding uterus dengan disertai pendarahan. Rata-rata fase 

ini berlangsung selama lima hari (rentang 3-6 hari). 
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Pada awal fase menstruasi kadar estrogen, progesteron, 

LH (Lutenizing Hormon) menurun atau pada kadar 

terendahnya, sedangkan siklus dan kadar FSH (Folikel 

Stimulating Hormon) baru mulai meningkat. 

 

Gambar 2.1 

                                              Gambar 1  Hubungan Hormon-hormon dalam siklus     

   Menstruasi 

 

Pada fase ini ovarium sedang melakukan proses 

pembentukan dan pematangan ovum. Fase proliferasi 

merupakan periode pertumbuhan cepat yang berlangsung sejak 

sekitar hari ke-5 sampai hari ke-14 dari siklus haid. Permukaan 

endometrium secara lengkap kembali normal sekitar empat hari 

atau menjelang perdarahan berhenti. Dalam fase ini 

endometrium tumbuh menjadi tebal ± 3,5 mm atau sekitar 8-10 
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kali lipat dari semula, yang akan berakhir saat ovulasi. Pada 

fase proliferasi terjadi peningkatan kadar hormon estrogen, 

karena fase ini tergantung pada stimulasi estrogen yang berasal 

dari folikel ovarium. 

b) Fase sekresi/luteal 

Fase sekresi berlangsung sejak hari ovulasi sampai sekitar 

tiga hari sebelum periode menstruasi berikutnya. Pada akhir 

fase sekresi, endometrium sekretorius yang matang dengan 

sempurna mencapai ketebalan seperti beludru yang tebal dan 

halus. Endometrium menjadi kaya dengan darah dan sekresi 

kelenjar. Umumnya pada fase pasca ovulasi wanita akan lebih 

sensitif. Sebab pada fase ini hormon reproduksi (FSH, LH, 

estrogen dan progesteron) mengalami peningkatan. Jadi pada 

fase ini wanita mengalami yang namanya Pre Menstrual 

Syndrome (PMS). Beberapa hari kemudian setelah gejala PMS 

maka lapisan dinding rahim akan luruh kembali. 

c) Fase iskemi/premenstrual 

Apabila tidak terjadi pembuahan dan implantasi, korpus 

Luteum yang mensekresi estrogen dan progesterone menyusut. 

Seiring penyusutan kadar estrogen dan progesterone yang 

cepat, arteri spiral menjadi spasme, sehingga suplai darah ke 

endometrium fungsional terhenti dan terjadi nekrosis. Lapisan 
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fungsional terpisah dari lapisan basal dan perdarahan 

menstruasi dimulai. 

2) Siklus Ovarium 

Ovulasi merupakan peningkatan kadar estrogen yang 

menghambat pengeluaran Folikel Stimulating Hormon (FSH), 

kemudian kelenjar hipofisis mengeluarkan LH (lutenizinghormon). 

Peningkatan kadar LH merangsang pelepasan oosit sekunder dari 

folikel. Sebelum ovulasi, satu sampai 30 folikel mulai matur 

didalam ovarium dibawah pengaruh FSH dan estrogen. Lonjakan 

LH sebelum terjadi ovulasi. Mempengaruhi folikel yang terpilih. 

Di dalam folikel yang terpilih, oosit matur (folikel de Graaf) terjadi 

ovulasi, sisa folikel yang kosong di dalam ovarium berformasi 

menjadi korpus luteum. Korpus luteum mencapai puncak aktivitas 

fungsional pada 8 hari setelah ovulasi, dan mensekresi hormon 

estrogen dan progesteron. Apabila tidak terjadi implantasi, korpus 

luteum berkurang dan kadar hormon progesterone menurun. 

Sehingga lapisan fungsional endometrium tidak dapat bertahan dan 

akhirnya luruh (Bobak, 2014). 

 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menstruasi 

Menurut Kusmiran (2012) adapun faktor yang mempengaruhi 

menstruasi adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Hormon 
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Hormon-hormon yang mempengaruhi terjadinya haid pada 

serang wanita yaitu Fllicle Stimulating Hormone (FSH) yang 

dikeluarkan oleh hipofisis, estrogen yang dihasilkan oleh ovarium, 

Lutenizing Hormone (LH) yang dihasilkan oleh hiposis, serta 

progesteron yang dihasilkan oleh ovarium. 

2) Faktor Enzim 

Enzim hidrolitik yang terdapat dalam endometrium merusak 

sel yang berperan dalam sintesis protein, yang mengganggu 

metabolisme sehingga mengakibatkan regresi endometrium dan 

perdarahan. 

3) Faktor Vaskuler 

Saat fase proliferasi, terjadi pembentukan sistem 

vaskularisasi dalam lapisan fungsinal endometrium. Pada 

pertumbuhan endometrium ikut tumbuh pula ateri-ateri, vena-vena 

dan hubungan di antara keduanya. Dengan regresi endometrium, 

timbul statis dalam vena-vena serta saluran-saluran yang 

menghubungkannya dengan arteri, dan akhirnya terjadi nekrosis 

dan perdarahan dengan pembentukan hematoma, baik dari arteri 

maupun vena.  

4) Faktor Prostaglandin 

Endometrium mengandung prostaglandin E2 dan F2. 

Dengan adanya desintegrasi endometrium, prostaglandin terlepas 
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dan menyebabkan kontraksi miometrium sebagai suatu faktor 

untuk membatasi perdarahan pada haid. 

 

h. Gangguan Menstruasi 

Setelah memahami siklus menstruasi normal dan menarche sebagai 

titik awalnya, dapat dikemukakan beberapa gangguan menstruasi 

menurut Manuaba (2014), yaitu: 

1) Gangguan jumlah darah dan lama haid 

Hipermenorea (menoragia) adalah bentuk gangguan siklus 

menstruasi tetap teratur, jumlah darah yang dikeluarkan cukup 

banyak dan terlihat dari jumlah pembalut yang dipakai dan 

gumpalan darahnya. Penyebab terjadinya menoragia 

kemungkinan terdapat mioma uteri (pembesaran rahim), polip 

endometrium atau hyperplasia endometrium (penebalan dinding 

rahim). 

2) Kelainan siklus menstruasi 

Mencakup bentuk-bentuk kelainan sebagai berikut, 

polimenorea yaitu menstruasi yang sering terjadi dan abnormal. 

Oligomenorea siklus menstruasi melebihi 35 hari, jumlah 

perdarahan mungkin sama, penyebabnya adalah gangguan 

hormonal. Amenorea yaitu keterlambatan menstruasi lebih dari 

tiga bulan berturut-turut. 

3) Keadaan patologis terkait menstruasi 
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Gangguan ini dapat berupa ketegangan sebelum haid 

(prementual tension) terjadi keluhan yang mulai sekitar seminggu 

sebelum dan sesudah haid. 

 

2. Sikap Kesehatan Reproduksi 

a. Pengertian Sikap 

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan 

bukan merupakan pelaksanan motif tertentu (Notoatmodjo, 2012). 

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi/reaksi terhadap suatu obyek, 

memihak/tidak memihak yang merupakan keteraturan tertentu dalam 

hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan 

(konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya 

(Saifudin A, 2014). 

 

b. Komponen Sikap 

Menurut Azwar (2013) berikut adalah komponen-komponen 

sikap yang meliputi : 

1) Kognitif  

Kognitif terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang diterima 

yang selanjutnya diproses menghasilkan suatu keputusan untuk 

bertindak. 

2) Afektif  
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Menyangkut masalah emosional subyektif sosial terhadap suatu 

obyek, secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan 

yang dimiliki terhadap suatu obyek.  

3) Konatif  

Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku 

yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang 

dihadapinya. 

 

c. Tingkatan Sikap 

Berbagai tingkatan sikap menurut Notoatmodjo (2012) terdiri 

dari : 

1) Menerima (Receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan (obyek). 

2) Merespon (Responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan sesuatu dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari 

sikap. 

3) Menghargai (Valuting)  

Mengajak orang lain untuk mengerjakan/mendiskusikan suatu 

masalah adalah suatu indikasi sikap.  

4) Bertanggungjawab (Responsile) 
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Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 

dengan segala resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi. 

d. Faktor yang mempengaruhi Sikap 

Proses belajar sosial terbentuk dari interaksi sosial. Dalam 

interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap 

berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Menurut Azwar (2013) 

faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah: 

1) Pengalaman pribadi 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 

pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap 

akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut 

melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, 

penghayatan akan pengalaman akan lebih mendalam dan lebih 

lama berbekas. 

2) Kebudayaan 

Skinner (dalam, Azwar 2013) menekankan pengaruh 

lingkungan (termasuk kebudayaan) dalam membentuk kepribadian 

seseorang. Kepribadian tidak lain daripada pola perilaku yang 

konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement (penguatan, 

ganjaran) yang dimiliki. Pola reinforcement dari masyarakat untuk 

sikap dan perilaku tersebut, bukan untuk sikap dan perilaku yang 

lain. 

3) Orang lain yang dianggap penting 
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Pada umumnya, individu bersikap konformis atau searah 

dengan sikap orang orang yang dianggapnya penting. 

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang 

yang dianggap penting tersebut. 

4) Media massa 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa seperti 

televisi, radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan 

opini dan kepercayaan orang. Adanya informasi baru mengenai 

sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa 

informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif 

dalam mempersepsikan dan menilai sesuatu hal sehingga 

terbentuklah arah sikap tertentu. 

5) Institusi Pendidikan dan Agama 

Sebagai suatu sistem, institusi pendidikan dan agama 

mempunyai pengaruh kuat dalam pembentukan sikap dikarenakan 

keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam 

diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah 

antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari 

pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajarannya. 

6) Faktor emosi dalam diri 

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan 
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dan pengalaman pribadi seseorang.Kadang-kadang, suatu bentuk 

sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang 

berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan 

bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian bersifat 

sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi 

dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten dan lebih tahan 

lama. contohnya bentuk sikap yang didasari oleh faktor emosional 

adalah prasangka. 
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B. Kerangka Teori 
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Sumber:  Azzam (2012), Bobak (2014), Manuaba (2014), Saifudin (2014), 
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C. Kerangka Konsep 

Variabel Bebas    Variabel Terikat 

 

Gambar 3 Kerangka Konsep 
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